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ABSTRAK 

Bisnis Air Mineral Dalam Kemasan (AMDK) merupakan bisnis yang 

cukup menjanjikan, yang mana pada tahun 2018 Kementrian perindustrian 

(Kemenprin) mencatat industri minuman dalam negeri tumbuh lebih dari 10 

persen, dimana pertumbuhan ini didongkrak oleh Air Mineral Dalam Kemasan 

(AMDK). Selain itu Asosiasi Perusahaan Air Minum Dalam kemasan 

(ASPADIN) mencatat pada tahun 2016 terdapat 700 (tujuhratus) perusahaan yang 

bergerak di Industri Air Mineral Dalam Kemasan (AMDK) serta tercatat 2000 

(dua ribu) merek Air Mineral Dalam Kemasan (AMDK) yang beredar di 

masyarakat. Melalui lembaga PPB UIN Sunan Kalijaga melakukan bisnis Air 

Mineral Dalam Kemasan (AMDK) dengan merk SUKA-Water, dimana 

keberadaannya di dukung oleh Surat Edaran rektor UIN Sunan Kalijaga dalam 

bentuk kebijakan. Inti dari kebijakan tersebut mengharuskan seluruh kegiatan 

akademik yang berhubungan dengan kebuthan Air Mineral Dalam Kemasan 

(AMDK) harus mennggunakan SUKA-Water. 

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui bagaiamana kebijakan tersebut dilihat dari 

Maqāṣid asy-Syarī’ah yang dikembangkan oleh jasser auda, dimana dari maqasid 

ini akan penulis analisis apakah kebijakan tersebut menggiring dan termasuk 

dalam praktek monopoli ataukah merupakan bentuk maqasid dalam menjaga dan 

mengembangkan harta  seperti Maqāṣid asy-Syarī’ah yang dikembangkan oleh 

Jasser Auda. Sehingga penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu menjelaskan 

atau memberi gambaran umum mengenai kebijakan dan Maqāṣid asy-Syarī’ah. 

Adapun analisis dari penelitian ini adalah induktif dan deduktif. 

Berdasarkan Maqāṣid asy-Syarī’ah yang dikembangkan oleh Jasser Auda 

maka dapat disimpulkan bahwa kebijakan penggunaan SUKA-Water dilingkup 

UIN Sunan Kalijaga sudah mencapai tahap kebermaksudan (maqsud) dari ḥifẓu 

al-māl yakni menjaga serta melestarikan keberadaan SUKA-Water sebagai 

produk baru dan  aset UIN Sunan Kalijaga. Yang keberadaaannya patut dijaga 

oleh internal kampus, pun kebijakan ini mampu mencapai kemaslahatan bagi 

internal baik segi materi dan non materi. Kebijakan ini bukan termasuk dalam 

praktek monopoli karena melihat kondisi SUKA-Water sebagai produk baru yang 

patut dijaga dan dilestarikan oleh internal UIN Sunan Kalijaga sendiri. 

 Kata Kunci: Kebijakan, SUKA-Water, Maqāṣid asy-Syarī’ah, PPB 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ة

 Tā' T Te د

 Śā' Ś es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā' H{ ha titik di bawah ح

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

 Dād D} de titik di  bawah ض

 Tā' Ţ te titik di bawah ط
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 Zā' Z{ zet titik di bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em و

ٌ Nūn N En 

 Waw W We و

ِ Hā' H Ha 

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis  muta‘aqqidīn  يتعبقدّيٍ

 ditulis  ‘iddah  عدّح

III. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah  هجخ

 ditulis  jizyah  جسيخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki 

lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni'matullāh َعًخ الله

 ditulis   zakātul-fitri زكبح انفطر
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IV. Vokal pendek 

__  َ __ (fathah) ditulis a contoh    ة ر   ditulis   daraba    ض 

____(kasrah) ditulis i contoh    ف هِى    ditulis   fahima 

__  َ __(dammah) ditulis u contoh   ِكُتت    ditulis   kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah  جبههيخ

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā  يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd  يجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 {ditulis   furūd  فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  ثيُكى

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قىل

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis   a'antum  ااَتى

 ditulis   u'iddat  اعدد

 ditulis   la'in syakartum نئٍ شكرتى

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān  انقراٌ

 ditulis   al-Qiyās  انقيبش

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.  

 ditulis   al-syams  انشًص

 'ditulis   al-samā  انسًبء
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IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) diantaranya, huruf capital digunakan untuk menulis huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri 

bukan huruf awak kata sandangnya.  

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  

penulisannya 

 {ditulis   z|awi al-furūd ذوي انفروض

 ditulis   ahl al-sunnah  اهم انسُخ
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KATA PENGANTAR 

حين حوي الره   بسن اللّه الره

ًيا والدهيي . أشهد أى لا إلَ إلا الحود لله ربه العالويٌىبَ ًستعيي على أه ىر الده

لاة والسهلام على أشرف  اللّ وحدٍ لا شريك لَ و أشهد أى هحودا رسىلَ والصه

د وعلى آلَ وصحبَ أجوعيي. أها بعد..  الأًبياء والوُرسليي سيهدًا هحوه
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batas kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tahun 2018 Kementrian Perindustrian (Kemenprin) mencatat industri 

minuman dalam negeri tumbuh lebih dari 10 persen. Pertumbuhan industri 

tersebut didongkrak oleh Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) yang 

menguasai pasar minuman sebesar 84 persen. Menurut data Badan Pusat 

Statistik (BPS) ekspor AMDK terus mengalami peningkatan sepanjang 

tahun 2018, yakni naik 13,76 persen dari angka USD16,48 pada tahun 

2017 ke angka USD18,36.
1
  

Berbeda dengan ekspor Air Mineral Dalam Kemasan (AMDK) 

Indonesia yang mengalami peningkatan, impor Indonesia terhadap Air 

Mineral Dalam Kemasan (AMDK) mengalami penurunan di tahun 2018. 

Tercatat impor Air Mineral Dalam Kemasan (AMDK) turun 26,69 persen 

menjadi USD1,52 juta. Kondisi tersebut menyebabkan neraca 

perdagangan surplus USD16,48 juta. Hal ini merupakan wujud dari 

potensi bisnis Air Mineral Dalam Kemasan (AMDK) di Indonesia begitu 

besar.
2
 

                                                           
1
 Lukman Hakim, “Potensi pasar AMDK di Indonesia Masih Terbuka,” 

https://jatim.sindonews.com/read/9082/1/potensi-pasar-amdk-di-indonesia-masih-terbuka-
1553994203, diakses pada 28 April 2019.  

2
 Ibid 

https://jatim.sindonews.com/read/9082/1/potensi-pasar-amdk-di-indonesia-masih-terbuka-1553994203
https://jatim.sindonews.com/read/9082/1/potensi-pasar-amdk-di-indonesia-masih-terbuka-1553994203
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Data tersebut menunjukkan bahwa bisnis Air Mineral Dalam 

Kemasan (AMDK) di Indonesia merupakan bisnis yang cukup 

menjanjikan. Pertumbuhan penduduk di Indonesia yang terus mengalami 

peningkatan menjadi faktor pendukung terhadap tingginya permintaan 

kebutuhan akan Air Mineral Dalam kemasan (AMDK), selain itu sifatnya 

yang praktis membuat Air Mineral Dalam Kemasan (AMDK) sangat 

diminati oleh masyarakat. Asosiasi Perusahaan Air Minum Dalam 

Kemasan Indonesia (ASPADIN) mencatat dari tahun 2015 terakhir ini 

perusahaan yang bergerak di bidang Air Mineral Dalam Kemasan 

(AMDK) terus mengalami peningkatan, sehingga mendorong masuknya 

pendatang baru dalam bisnis Air Mineral Dalam Kemasan (AMDK).
3
 

Dari data ASPADIN tersebut, mampu mempengaruhi pelaku bisnis 

Air Mineral Dalam Kemasan (AMDK) dalam berlomba-lomba untuk 

memperluas jaringan pasar pada produk mereka demi mengembangkan 

serta mempertahankan keberlangsungan dari usahanya,
4
 dalam hal ini 

perusahaan dituntut untuk terus mempertahankan kelangsungan usahanya, 

sehingga perusahaan memerlukan sebuah pengelolaan yang efektif dan 

efesien dalam mencapai tujuannya.
5
 

                                                           
3
 Putri Anggreni,“Strategi Pemasaran Untuk Meningkatkan Omzet Air Minum Dalam 

Kemasan Pada CV. Satria Putra Jaya di Tabanan,”Jurnal  Bisnis dan Manajemen, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Mahendradatta, hlm. 1. 

4
 Agus Purnonmo, “Pengaruh Brand Equity Terhadap Loyalitas Konsumen Produk Air 

Mineral Dalam Kemasan (AMDK) Merk AQUA di Bandar Lampung,”Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis, 
Fakultas Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Bandar Lampung, hlm. 1. 

5
 Woro Sri Andayani, “Pengembangan Sistem Pengendalian Internal atas Penerimaan Kas 

pada Unit Usaha di BPPU UNY,”  Jurnal Profita, Edisi ke-7 (2007), hlm. 2. 
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Perusahaan sebagai pelaku usaha tersebut mempunyai serangkain 

konsep yang disebut dengan kebijakan. Arti kebijakan dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia adalah rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis 

besar dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, 

kepemimpinan, dan cara bertindak (tentang pemerintahan, organisasi, 

dsb); pernyataan cita-cita, tujuan, prinsip, dan garis pedoman untuk 

manajemen dalam usaha mencapai sasaran. 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta mempunyai 

produk Air Mineral Dalam Kemasan (AMDK) yakni SUKA-Water. 

SUKA-Water merupakan hasil kerjasama antara Pusat Pengembangan 

Bisnis Universitas dengan PT Muyafood. Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta membuat sebuah kebijakan terkait dengan keberadaan SUKA-

Water sebagai produk baru dari UIN, bentuk kebijakan tersebut adalah 

Surat Edaran nomor 3440 tahun 2018 tentang penggunaan Air Minum 

Dalam Kemasan (AMDK) SUKA-Water UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

sebagai pemimpin di lingkungan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, seorang 

rektor tentu mempunyai visi dan misi yang hendak dicapai dalam 

mengeluarkan sebuah kebijakan, sehingga sah-sah saja rektor membuat 

kebijakan selama kebijakan tersebut berorientasi pada kemajuan kampus. 

Inti dari kebijakan tersebut adalah, setiap kegiatan yang dilakukan 

di unit kerja dan seluruh penyewa aset yang mengadakan kegiatan bisnis 

serta memberikan layanan catering, snack dan lainnya di lingkungan UIN 

Sunan Kalijaga, diharuskan menggunakan Air Mineral Dalam Kemasan 
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(AMDK) merek SUKA-Water.
6
 Pusat Pengembangan Bisnis (PPB) 

sebagai lembaga yang mengelola serta berinovasi untuk mengembangkan 

aset UIN Sunan Kalijaga, bertugas untuk mengelola dan mengembalikan 

hasil penjualan SUKA-Water ke universitas, guna meningkatkan 

pendapatan Badan Layanan Umum (BLU) UIN Sunan Kalijaga. Adapun 

dampak yang ditimbulkan dari kebijakan ini, salah satunya adalah kantin-

kantin di universitas tidak dapat lagi menjual Air Mineral Dalam Kemasan 

(AMDK) merek lain selain SUKA-Water. Di samping kebijakan yang 

dikeluarkan rektor UIN Sunan Kalijaga mengenai penggunaan SUKA-

Water di lingkup UIN Sunan Kalijaga, terdapat pula Undang-undang 

Nomor 5 Tahun 1999 Tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan 

Usaha Tidak Sehat. 

Undang-undang Nomor 5 tahun 1999 tersebut merupakan aturan 

main bagi pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan usahanya, tujuannya 

untuk memelihara pasar yang kompetitf dan bebas dari konspirasi yang 

menghilangkan adanya persaingan di pasar. Undang-undang Nomor 5 

Tahun 1999 dikecualikan bagi negara, dimana negara mempunyai hak 

monopoli terhadap sesuatu yang menguasai hajat hidup orang banyak, 

contohnya listrik, minyak dan gas. 

Hak monopoli diperlukan bagi negara demi mewujudkan 

kesejahteraan rakyat, sebagai wujud dukungan terhadap politik ekonomi 

sebagaimana yang termaktub dalam Pasal 33 Undang-undang Dasar 

                                                           
6
 Surat Edaran Rektor Nomor 3340 Tahun 2018 Tentang Penggunaan Penggunaan Air 

Mineral Dalam Kemasan (AMDK) SUKA-Water UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 



5 
 

1945.
7
 Apakah kebijakan yang dibuat rektor berorientasi pada 

pengembangan aset universitas dan menjaga produk universitas? Ataukah 

kebijakan yang dibuat rektor merupakan kebijakan yang menggiring pada 

praktek monopoli yang dilarang, seperti yang dimaksud dalam Undang-

undang Nomor 5 Tahun 1999? Hal ini yang kemudian menjadi fokus 

dalam penelitian penulis. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka penulis akan 

menganalisis permasalahan menggunakan teori Maqāṣid asy-Syarī’ah 

perspektif Jaser Audah. Jasser adalah seorang pemikir mulism 

kontemporer yang mencoba memperbaiki Maqāṣid asy-Syarī’ah klasik, 

sehingga Maqāṣid mampu melihat persoalan-persoalan kekinian. Untuk 

mengetahui lebih lanjut mengenai penerapan Maqāṣid asy-Syarī’ah dalam 

hal kebijakan penggunaan Air Mineral Dalam Kemasan (AMDK), penulis 

akan menuangkan usulan penelitian yang berjudul “Kebijakan 

Penggunaan SUKA-Water  di Lingkup UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Perspektif Maqāṣid asy-Syarī’ah Jasser Auda”  

B. Rumsan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perspektif 

Maqāṣid asy-Syarī’ah Jasser Audah terhadap kebijakan penggunaan 

SUKA-Water di lingkup UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

                                                           
7
 Zuhro Puspitasari, “Rekonsepsi Pengecualian Monopoli yang Diselenggarakan Oleh 

Badan usaha Milik Negara dalam Hukum Persaingan Usaha di Indonesia,” Jurnal Panorama 
Hukum, Vol.2 No.2 (Desember 2017), hlm. 228. 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perspektif Maqāṣid asy-

Syarī’ah Jasser Audah terhadap kebijakan penggunaan SUKA-Water di 

lingkup UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian mengenai kebijakan penggunaan SUKA-Water  di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoritis maupun praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

mendalam mengenai kebijakan penggunaan Air Mineral Dalam 

Kemasan (AMDK) di lingkup tertentu dalam tinjauan Maqāṣid 

asy-Syarī’ah. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam 

khazanah ilmu pengetahuan terkait kebijakan penggunaan 

SUKA-Water  di lingkup UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

menurut  Maqāṣid asy-Syarī’ah. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah pertimbangan 

maupun rujukan bagi pelaku usaha Air Mneral Dalam Kemasan 

(AMDK) khususnya, sehingga setelah mereka mengetahui 
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kebijakan penggunaan Air Mineral Dalam Kemasan tertentu 

berdasar Maqāṣid asy-Syarī’ah ini mereka dapat menentukan 

pengambilan kebijakan yang harus mereka ambil dalam 

menjalankan usahanya. 

 

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka berfungsi untuk mengetahui lebih jelas bahwa penelitian 

yang diteliti oleh penulis mempunyai perbedaaan secara substantif dengan 

penelitian terdahulu, baik dari segi konsep dasar maupun landasan teori. 

Penelitian pertama ditulis oleh Tim Peneliti Pusat Kebijakan 

Perdagangan Dalam Negeri dengan judul Kajian Kebijakan Persaingan 

Usaha di Sektor Perunggasan, penelitian ini menggunakan pendekatan 

struktur biaya produksi dan Structure Conduct Performance (SCP). Hasil 

penelitian ini menunjukkan secara umum struktur pasar ayam broiler 

pada masing-masing level pelaku usaha lebih mengarah ke pasar 

oligopoli kecuali pedagang pengecer yang lebih mengarah ke pasar 

monopoli. Penelitian ini berbeda dengan penelitian penulis, letak 

perbedaannya ada pada pendekatan penelitian dimana pendekatan pada 

penelitian dari tim peneliti pusat kebijakan perdagangan dalam negeri 

menggunakan pendekatan struktur biaya produksi dan Structure Conduct 

Performance (SCP), sedangkan pendekatan yang digunakan oleh penulis 

adalah teori Maqāṣid asy-Syarī’ah yang dikembangkan oleh Jasser Auda. 
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Penelitian kedua ditulis oleh I Putu Rasmadi Arsha Putra, SH., MH 

dengan judul Persekongkolan dalam Tender yang Mengakibatkan 

Persaingan Usaha Tidak Sehat. Jenis penelitian ini adalah normative, 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

pendekatan peruandang-undangan (Statue Approach), pendekatan 

perbandingan (Comparative Approach) dan pendekatan konsep 

(Conceptual Approach). Hasil penelitian ini menunjukan terdapat faktor 

yang mempengaruhi terjadinya persekongkolan tender, yakni suatu 

kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah yang berpotensi 

bertentangan dengan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999. Penelitian 

ini berbeda dengan penelitian penulis, letak perbedaannya ada pada objek 

yang ditelti dimana objek penelitian yang ditulis oleh I Putu Rasmadi 

Arsha Putra adalah praktek persekongkolan tender, sedangkan objek 

penelitian penulis adalah sebuah kebijakan yang dikeluarkan oleh rektor 

UIN Sunan Kalijaga mengenai penggunaan SUKA-Water di lingkungan 

UIN Sunan Kalijaga.  

Penelitian ketiga adalah tesis yang ditulis oleh Adi Wibowo dengan 

judul Analisis Yuridis Tentang Monopoli Negara Atas Pengelolaan Air 

Bersih di wilayah DKI Jakarta Berdasarkan Hukum Persaingan Usaha, 

tesis ini membahas tentang pengaturan monopoli pengelolaan air bersih 

serta membahas apakah sistem pengelolaan air bersih di DKI Jakarta 

melanggar prinsip-prinsip persaingan usaha menurut Undang-undang 

Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan 
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Persaingan Usaha Tidak Sehat. Hasilnya hak menguasi negara atas 

sumber daya air dalam penyediaan air bersih bagi masyarakat demi 

mewujudkan negara yang sejahtera, adil dan merata, menjadi sebuah 

pilihan untuk memetakan persoalan sektor jasa layanan penyediaan air 

bersih yang menyangkut hajat hidup orang banyak. Penelitian Adi 

Wibowo ini berbeda dengan penelitian dari penulis, perbedaannya adalah 

pada pendekatan penelitian. Penulis menggunakan pendekatan normatif 

sedangkan pendekatan pada penelitian Adi Wibowo menggunakan 

pendekatan yuridis. 

Penelitian keempat adalah skripsi yang ditulis oleh  Sarifah dengan 

judul Analisis Struktur, Perilaku dan Kinerja Industri Air Minum Dalam 

Kemasan (AMDK) di Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian 

merupakan data sekunder atau data yang telah diolah oleh lembaga 

pemerintah maupun non-pemerintah. Sumber data diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik (BPS), Asosiasi Perusahaan Air Minum Dalam Kemasan 

(ASPADIN) serta literatur yang berkaitan dengan penelitian tersebut. 

Hasil penelitian Sarifah menunjukkan bahwa rasio konsentrasi empat 

perusahaan terbesar pada industri AMDK dari tahun 1980 sampai dengan 

tahun 2004 berfluktuasi setiap tahunnya, dimana struktur pasar yang 

terjadi mengarah pada struktur pasar oligopoli longgar. Penelitian Sarifah 

berbeda dengan penelitian dari penulis, perbedaannya terletak pada objek 

penelitian dimana objek dari penelitian Sarifah adalah struktur, perilaku 

dan kinerja industri Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) di Indonesia, 
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sedangkan objek dari penelitian penulis adalah kebijakan mengenai 

penggunaan Air Mineral Dalam Kemasan (AMDK). 

Penelitian kelima adalah tesis yang ditulis oleh Dewi Meryati. N 

dengan judul Praktek Monopoli dalam Industri Air Bersih di Pulau 

Batam ditinjau dari Hukum Persaingan Usaha (Studi Kasus Perkara No. 

11/KPPU-L/208 Tentang Praktek Monopoli oleh PT Adhya Tirta Batam). 

Tesis yang ditulis oleh Dewi membahas menengai pengaturan monopoli 

di bidang industri yang mengenai hajat hidup orang banyak berdasarkan 

hukum persaingan usaha, kemudian membahas terkait apakah monopoli 

PT Adhya Tirta Batam merupakan pelanggaran terhadap Pasal 17 

Undang-Undang Nomor 5 tahun 1999 tentang Larangan Praktek 

Monopoli dan Persaingan Usaha tidak Sehat. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis ada pada pendekatan yang digunakan, dimana 

Dewi menggunakan pendekatan yuridis, sedangkan penulis dsini 

menggunakan pendekatan normatif. 

Penelitian di atas mempunyai tema yang sama dengan penelitian 

penulis. Akan tetapi, masing-masing penelitian di atas mempunyai 

pendekatan maupun objek penelitian yang berbeda-beda. Penelitian 

penulis fokus pada sebuah kebijakan yang dikeluarkan oleh rektor UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam hal penggunaan Air Mineral Dalam 

Kemasan (AMDK) SUKA-Water  dengan menggunakan teori  Maqāṣid 

asy-Syarī’ah perspektif Jasser Auda 

. 
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F. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan alat penulis dalam melihat suatu permasalahan, 

dalam hal kebijakan penggunaan SUKA-Water di lingkup UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta penulis menggunakan kerangka teori Maqāṣid asy-

Syarī’ah. Penulis memilih Maqāṣid asy-Syarī’ah perspektif Jasser Auda 

sebagai pisau bedah dalam penelitian, karena Jasser Auda merupakan 

pemikir muslim kontemporer yang menawarkan perbaikan terhadap 

Maqāṣid asy-Syarī’ah klasik, sehingga Maqāṣid asy-Syarī’ah mampu 

melihat fenomena-fenomena yang terjadi di era ini. Berikut merupakan 

perbaikan Maqāṣid asy-Syarī’ah klasik ke konsep Maqāṣid asy-Syarī’ah 

kontemporer: 

1.  Maqāṣid asy-Syarī’ah kontemporer mempertimbangkan 

jangkauan hukum yang diliputi, dengan membagi Maqasid menjadi 

3 (tiga) golongan yakni Al- Maqasid umum, Al- Maqasid Spesifik 

dan Al-Maqasid Parsial, dan berhubungan dengan pendekatan 

sistem yang ditawarkan oleh Jasser Audah. 

2. Maqāṣid asy-Syarī’ah kontemporer memperbaiki kekurangan pada 

orientasi Maqasid klasik ynag fokus pada individualistik diperluas 

menjadi konsep Maqāṣid asy-Syarī’ah yang meliputi jangkauan 

masyarakat, bangsa dan bahkan umat manusia. 
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3. Maqāṣid asy-Syarī’ah kontemporer mendeduksi langsung dari 

teks-teks suci, bukan dari literatur madzhab fikih islami yang ada.
8
 

Konsep Maqāṣid kontemporer menawarkan konsep 

pengembangan terhadap lima keniscayaan, berangkat dari Maqāṣid asy-

Syarī’ah klasik dengan orientasi penjagaan dan perlindungan terhadap 

lima keniscayaan menuju Maqāṣid asy-Syarī’ah pada pengembangan dan 

hak-hak asasi.
9
 

Maqāṣid asy-Syarī’ah diartikan sebagai tujuan-tujuan baik yang 

hendak dicapai oleh hukum islam, Maqāṣid dimaknai pula sebagai 

sekumpulan maksud Tuhan dan konsep-konsep moral yang menjadi 

fondasi dari hukum islam.
10

 Terdapat empat dimensi untuk 

mengklasifikasikan Maqāṣid asy-Syarī’ah dalam hukum islam: 

1. Tingkatan-tingkatan keniscayaan, yang merupakan klasifikasi 

tradisional 

2. Jangkauan tujuan hukum untuk menggapai Maqāṣid 

3. Jangkauan orang yang tercakup dalam Maqāṣid 

4. Tingkatan keumuman. Maqāṣid.  

Jasser Auda menempatkan Maqāṣid asy-Syarī’ah sebagai prinsip 

dasar dalam pembaruan hukum islam kontemporer. Ia menawarkan teori 

sistem yang terdiri dari enam fitur sebagai pisau analisis, dimana 

efektivitas suatu sistem diukur berdasarkan tingkat pencapaian tujuannya. 

                                                           
8
 Jasser ‘Audah, Al- Maqāṣid Untuk Pemula, alih bahasa ‘Ali Abdelmon’im (Yogyakarta: 

SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 12-15. 
9
 Opcit, Hlm. 56.  

10
Jasser Audah, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqāṣid asy-Syārī’ah, alih bahasa 

‘Ali Abdelmon’im (Bandung: Mizan, 2015), hlm. 31-32. 
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Oleh sebab itu, efektivitas sistem hukum islam dinilai dari pencapaian 

Maqāṣid asy-Syarī’ah. Berikut enam fitur sistem yang ditawarkan Jasser 

Audah untuk dijadikan pisau analisis : 

1. Dimensi kognisi (Cognition) 

2. Dimensi kemenyeluruhan (Wholeness) 

3. Dimensi keterbukaan (Openess) 

4. Dimensi hierarki berpikir yang saling mempengaruhi (Interrelated 

Hierarchy) 

5. Dimensi multidimensi (Multidimensionality) 

6. Dimensi kebermaksudan (Purposefullness) 

Keenam fitur diatas saling berkaitan dan berhubungan satu sama 

lain, dari keenam fitur tersebut fitur kebermaksudan (purposefullness) 

adalah fitur yang menjangkau fitur lainnya serta menggambarkan inti 

metodologi dari analisis sistem.
11

 Fitur kebermaksudan ini yang 

kemudian dikaji untuk melihat kebijakan penggunaan SUKA-Water di 

lingkup UIN Sunan Kalijaga dalam bingkai Maqāṣid asy-Syarī’ah, yang 

kemudian dikenal dengan Evolution of Maqasid (Al-Maqasid Al-‘Ammah 

(Maqasid Umum/Universal), Al-Maqasid Al-Khassah (Maqasid Khusus), 

Al-Maqasid Al-Juz’iyyah (Maqasid Parsial). 

Maqāṣid asy-Syarī’ah mencakup lima kebutuhan dasar manusia, 

yang mana penulis menerapkan satu dari lima kebutuhan dasar manusia 

                                                           
11

Ibid, hlm. 11.  
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tersebut yanki ḥifẓu al-māl. Hifẓu al-māl atau memelihara harta merupakan 

kebutuhan dasar manusia yang berhubungan erat dengan kehidupan: 

1. Tingkatan yang pertama, yaitu tingkatan darurriyat seperti 

pernsyari’atan aturan kepemilikian harta dan larangan mengambil 

harta orang lain dengan cara ilegal. 

2. Tingkatan kedua yang terangkum dalam tingkatan hajiyyat juga 

sama-sama mendapat porsi yang strategis dari syari’at seperti 

diperbolehkannya akad salam dan akad-akad semacamnya. 

3. Tingkatan ketiga adalah tahsiniyat, contoh memelihara harta dalam 

tingkatan tahsiniyat adalah menghindarkan diri dari penipuan. 

Selain itu, ia juga berpengaruh terhadap sah dan tidaknya akad jual 

beli, sebab tingkatan yang ketiga ini merupakan syarat dari 

tingkatan yang pertama dan tingkatan yang kedua.
12

 

Selain maqāṣid asy-syarī’ah penulis juga akan menganalisis 

permasalahan dengan klasifikasi monopoli, dari klasifikasi ini dapat 

diketahui mana monopoli yang dilarang karena merugikan masyarakat, 

dan mana monopoli menguntungkan, karena berupaya untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat. 

Monopoli dilarang keberadaannya karena merugikan masyarakat di 

dunia usaha, berdasar Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang 

Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat, khusunya 

bab IV pasal 17 menyatakan: 

                                                           
12

 Ahwan Fanani, Evolusi Usul Fiqh: Konsep dan Pengembangan Metodologi Hukum 
Islam (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu Group Yogyakarta, 2013), hlm. 93-94. 
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1) Pelaku usaha dilarang melakukan penguasaan atas produksi dan 

atau pemasaran barang dan atau jasa yang dapat mengakibatkan 

terjadinya praktek monopoli dan atau persaingan usaha tidak sehat. 

2) Pelaku usaha yang patut diduga atau dianggap melakukan 

penguasaan atas produksi dan atau pemasaran barang dan atau jasa 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) apabila: 

a. Barang dan atau jasa yang bersangkutan belum ada 

substitusinya; atau 

b. Mengakibatkan pelaku usaha lain tidak dapat masuk ke 

dalam persaingan usaha barang dan atau jasa yang sama; 

atau 

c. Satu pelaku usaha atau satu kelompok pelaku usaha 

menguasai lebih dari 50% (limapuluh persen) pangsa pasar 

satu jenis barang atau jasa tertentu.
13

 

Undang-undang Nomor 5 tahun 1999 tentang Larangan Praktik Monopoli 

dan Persaingan Usaha Tidak Sehat melarang keras adanya praktek 

monopoli dalam dunia usaha, disamping undang-undang tersebut terdapat 

klasifikasi monopoli yang mana dapat diketahui mana monopoli yang 

dilarang karena merugikan, dan mana monopoli yang membantu 

mensejahterakan masyarakat. Berikut jenis-jenis monopoli tersebut: 

                                                           
13

 Undang-Undang Nomor 5 tahun 1999 Tentang Larangan Praktek Monopoli dan 
Persaingan usaha Tidak Sehat. Pasal 17 ayat (1, 2). 
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1. Monopoli yang Terjadi karena Dikehendaki oleh Undang-undang 

(Monopoly by Law) 

Monopoli ini dikehendaki oleh Undang-undang Dasar 1945 Pasal 

33, yang mana menghendaki negara untuk menguasai bumi air dan 

berikut kekayaan alam yang terkandung di dalamnya, serta 

cabang-cabang hajat hidup orang banyak. Undang-undang tersebut 

juga memberikan hak istimewa dan perlindungan hukum dalam 

jangka waktu tertentu terhadap pelaku usaha yang telah memenuhi 

syarat tertentu atas hasil riset dan inovasi yang dilakukannya, 

sebagai hasil pengembangan tekonologi yang mempunyai manfaat 

bagi umat manusia. Contohnya adalah pemberian hak-hak 

eksklusif atas penemuan baru, baik berasal dari hak kekayaan 

intelektual seperti hak cipta (copyright) dan hak atas kekayaan 

industri (industrial property) seperti paten (patent), merek 

(trademark), desain produk industri (industrial design), serta 

rahasia dagang (trade secret). Hak-hak eksklusif tersebut 

merupakan monopoli yang diakui serta dilindungi oleh undang-

undang. 

2. Monopoli yang Lahir dan Tumbuh secara Alamiah karena 

didukung oleh Iklim dan Lingkungan Usaha yang Sehat 

(Monopoly by nature) 

Monopoli ini terjadi tidak dikehendaki oleh pelaku usaha, 

melainkan diperoleh dengan mempertahankan posisi usahanya 
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melalui kemampuan prediksi dan naluri bisnis yang profesional. 

Adanya kemampuan sumber daya manusia yang profesional, dan 

tepat dalam mengambil strategi bisnis untuk mempertahankan 

posisinya membuat suatu perusahaan memilki kinerja yang unggul 

(superior skill). Pelaku usaha menawarkan kombinasi baik segi 

kualitas, harga barang serta jasa pelayanan sebagaimana yang 

dikehendaki oleh konsumen, selain itu tidak sedikit perusahaan 

dengan kinerja unggul itu memiliki jurus rahasia dagang (trade 

secret) seperti teknologi rahasia. Meskipun tidak memperoleh hak 

eksklusif dan pengakuan dari negara, namun dengan kinerja 

unggulnya perusahaan mampu menempatkan dirinya sebagai 

perusahaan monopoli. Monopoli alamiah juga terjadi apabila suatu 

ukuran pasar (market size) lebih efisien, ketika hanya ada satu 

pelaku usaha atau perusahaan yang melayani pasar tersebut. 

Perusahaan tersebut mampu menyediakan keluaran (output) yang 

lebih efisien dari perusahaan lainnya, perusahaan ini mampu 

mengelola lima faktor persaingan yang menentukan kemampuan 

industrinya secara tepat sesuai yang dikemukakan oleh Proter: 

1. Daya tawar menawar pemasok 

2. Ancaman pendatang baru 

3. Daya tawar menawar pembeli 

4. Ancaman produk atau jasa substitusi 

5. Persaingan di antara perusahaan yang ada. 
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3. Monopoli yang diperoleh melalui Lisensi dengan menggunakan 

Mekanisme Kekuasaan (Monopoly by license) 

Monopoli ini terjadi karena adanya kolusi antara pelaku usaha 

dengan birokrat pemerintah. Dampak dari monopoli ini 

menimbulkan distorsi ekonomi karena mengganggu bekerjanya 

mekanisme pasar yang efisien. Umumnya, monopoly by license 

berkaitan dengan pemburu rente ekonomi (rent seekers) yang 

mengganggu keseimbangan pasar untuk kepentingan mereka. 

Tidak sedikit kelompok usaha yang dekat dengan pusat kekuasaan 

dalam pemerintah, yang pada umumnya memilki kecenderungan 

melakukan perbuatan-perbuatan tercela. Meskipun tidak semuanya 

memiliki rent seeking behaviour. perubahan rente (rent seeking) 

yang mencederai persaingan usaha (fair competition), akan tetapi 

dengan jaminan lisensi yang diperoleh dari pemerintah, kelompok 

usaha tersebut bisa mendapatkan keuntungan atau laba. 

4. Monopoli karena terbentuknya Struktur Pasar akibat Perilaku dan 

Sifat Serakah. 

Perusahaan mengeluarkan modal (capital) yang besar untuk 

memperoleh posisi dominan dalam dunia usaha guna menggusur 

pesaing yang ada. Manifestasi dalam praktik perusahaan tersebut 

adalah menghindari munculnya pesaing baru, karena munculnya 

pesaing atau rivalitas dalam berusaha dianggap akan menurunkan 

tingkat keuntungan. Hal ini terjadi karena keputusan mengenai 
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kualitas, kuantitas, dan kebijakan harga tidak lagi ditentukan oleh 

satu pelaku usaha atau satu perusahaan saja, tetapi juga 

dipengaruhi dengan apa yang dilakukan para pesaingnya. Inilah 

penyebab para pelaku usaha cenderung melakukan hal-hal yang 

bersifat antipersaingan dalam menjalankan usahanya. 

Praktek bisnis antipersaingan ini dapat dilakukan secara 

sendiri maupun bekerja sama dengan pelaku usaha lainnya. 

Monopoli yang menghambat persaingan adalah monopoli yang 

melakukan penyimpangan struktur pasar karena menyebabkan 

terjadinya pembentukan pasar, pembagian pasar, dan 

penyalahgunaan kekuatan pasar (market power) guna 

menyingkirkan pesaing keluar dari arena pasar. Setelah pesaing 

usaha tersingkir dari arena, dengan sesukanya pelaku usaha 

tersebut melakukan kontrol atas harga.
14        

                                                                                                                                                                                                 

G. Motede Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research). 

Pengumpulan data pada penenlitian ini dilakukan dengan 

menjadikan pustaka sebagai sumber data utama, artinya data-data 

yang dikumpulkan berasal dari kepustakaan baik berupa buku-

                                                           
14

 Jhonny Ibrahim, Hukum Persaingan Usaha: Filosofi, Teori, dan Implikasi Penerapannya 
di Indonesia (Malang: Bayumedia Publishing, 2009), hlm 40-44. 
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buku, jurnal, artikel, atau karya ilmiah yang berkaitan dengan 

pokok masalah pada penelitian. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik, dimana peneliti 

memberikan gambaran umum terlebih dahulu mengenai kebijakan 

dan Maqāṣid asy-Syarī’ah. Penulis menganalisis kebijakan 

penggunaan SUKA-Water di lingkup UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dalam perspektif Maqāṣid asy-Syarī’ah Jasser Auda 

melalui data serta fakta yang terkumpul untuk kemudian membuat 

kesimpulan mengenai hal tersebut. 

3. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan sumber data yang klasifikasikan 

menjadi dua yakni: 

a. Sumber Data Primer 

Data primer dari penelitian ini adalah buku Maqasid Shariah 

As Philosophy Of Islamic Law, A System Approach oleh Jasser 

Auda yang diterjemahkan dengan judul Membumikan Hukum 

Islam Melalui Maqasid Syariah, Pendekatan Sistem. Selain 

buku tersebut data primer dari penelitian ini adalah dokumen 

berupa Surat Edaran rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Nomor 3440 Tahun 2018 tentang Penggunaan Air Minum 

Dalam Kemasan (AMDK) “SUKA” Air Mineral UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung dalam penelitian, 

dalam hal ini penulis mengambil data dari buku, jurnal maupun 

artikel dan tulisan maupun penelitian yang berhubungan 

dengan pokok permasalahan pada penelitian. Penulis juga 

menggunakan hasil wawancara dengan pihak pengelolola Pusat 

Pengembangan Bisnis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

dimana wawancara ini berkaitan dengan kebijakan penggunaan 

SUKA-Water  yang dibuat oleh rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

penelitian pustaka, dengan cara mengkaji, menganalisis serta 

menelaah berbagai buku-buku, jurnal, maupun karya ilmiah yang 

relevan dengan pokok permaslahan pada skripsi ini.  

5. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif, dalam hal ini 

penulis menggunakan Maqāṣid asy-Syarī’ah perspektif Jasser 

Auda sebagai sebuah pendekatan dalam melihat kebijakan 

pengguaan SUKA-Water  di lingkup UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 
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6. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

metode induktif dan deduktif. Analisis data secara Induktif 

digunakan penulis dengan menganalisis data dari kebijakan 

penggunaan SUKA-Water  di lingkup UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Deduksi sebagai metode untuk menentukan 

kesimpulan umum dimana penulis menganalisis kebijakan 

penggunaan SUKA-Water  di lingkup UIN Sunan Klijaga 

Yogyakarta dengan Maqāṣid asy-Syarī’ah perspektif Jasser Auda. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Guna memudahkan peneliti dalam penyusunan penelitian serta 

memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini secara 

menyeluruh, maka secara garis besar penulis membuat sistematika 

penelitian yang secara umum terdiri dari lima bab. Berikut rincian dari 

masing-masing bab: 

Bab I, adalah pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini akan 

menggambarkan kerangka pemikiran yang akan dilakukan penelitian dan 

mengangkat masalah yang akan dibahas secara sistematis. 
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Bab II, adalah landasan teori dimana penulis menjelaskan teori yang 

digunakan dalam melihat pokok permasalahan dalam penelitan. Penulis 

menjelaskan mengenai teori Maqāṣid asy-Syarī’ah perspektif Jaser Auda, 

klasifikasi praktek monopoli dan Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999 

Tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat. 

Bab III, pada bab ini berisi penjabaran data yang telah didapatkan oleh 

penulis melalui teknik yang telah ditetapkan. 

Bab IV, Menggambarkan inti dari penelitian yakni berisi pembahasan 

maupun analisis dari kebijakan penggunaan SUKA-Water  di lingkup UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Menggunakan data yang telah dihimpun pada 

bab sebelumnya kemudian penulis mengolah dan menganalisisnya 

menggunakan teori Maqāṣid asy-Syarī’ah perspektif Jaser Auda. 

Bab V, merupakan penutup dan bab terakhir dari skripsi ini, berisi 

kesimpulan penelitian dari hasil analisis serta saran dari penulis terhadap 

permasalahan. Pada akhir bab ini dicantumkan daftar pustaka dan 

lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, 

SUKA-Water sebagai produk dan aset yang diperjualbelikan di UIN 

Sunan Kalijaga, mampu mendukung PPB dalam menghasilkan pendapatan 

yang optimal, dimana pendapatan dari penjualan SUKA-Water 

dimanfaatkan untuk mendukung efektifitas akademik dan operasional UIN 

Sunan Kalijaga. 

Menurut maqāṣid asy-syarī’ah yang dikembangkan oleh Jasser 

Auda, kebijakan berupa Surat Edaran rektor mengenai penggunaan 

SUKA-Water di lingkup UIN Sunan Kalijaga sudah mencapai tahap 

kebermaksudan dalam hal ḥifẓu al-māl. Kebijakan tersebut merupakan 

bentuk menjaga keberlangsungan dan mengembangkan aset UIN, dan 

dapat mewujudkan tujuan PPB yakni, mendukung kegiatan akademik UIN 

Sunan Kalijaga dari segi finansial. Pendapatan yang didapat dari SUKA-

Water digunakan untuk menggaji dosen dan karyawan tidak tetap, serta 

memperbaiki fasilitas dan operasioanl kampus. Selain manfaat finansial 

kebijakan ini menjadikan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mendapatkan 

akreditasi yang baik karena mampu berinovasi dalam kegiatan bisnis Air 

Minum Dalam Kemasan (AMDK). 
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Kebijkaan penggunaan SUKA-Water perspektif maqāṣid asy-

syarī’ah bukan merupakan kebijakan yang menggiring pada praktek 

monopoli, karena kebijakan tersebut hanya bersifat khusus artinya hanya 

diberlakukan di lingkungan kampus. Selain hal itu, melihat kondisi 

SUKA-Water yang merupakan produk baru yang mana keberadaannya 

sudah seharusnya dikembangkan dan dilestarikan oleh internal, dimana 

adanya bisnis SUKA-Water juga akan bermanfaat bagi civitas 

akademiknya UIN Sunan Kalijaga. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka penulis menyarankan beberapa hal 

terkait dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Sebaiknya Surat edaran rektor ini disebarluaskan melalui portal 

resmi UIN Sunan Kalijaga, agar mahasiswa/mahasiswi mengetahui 

dengan jelas mengenai kebijakan ini. 

2. Sebaiknya diadakan edukasi mengenai jenis air dari SUKA-Water 

yang berbeda dari jenis AMDK yang dijual oleh penyewa aset di 

UIN karena memiliki jenis air demineral yang merupakan jenis air 

kesehatan, sehingga civitas akademik tidak merasa keberatan 

membeli SUKA-Water sebagai produk sendiri yang harganya lebih 

tinggi dibandingkan dengan AMDK merk lain yang biasanya di 

jual oleh penyewa aset seperti kantin fakultas dan kopma. 
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